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United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) 2016 Indonesia is 
one of the countries with the highest percentage of early marriages in this world 
which is ranked 27th and is the second highest in Association of Southeast Asian 
Nations (ASEAN) after Cambodia. This research was conducted with the aim of 
knowing the effect of health education through video media on young women's 
knowledge about the impact of early marriage on reproductive health. The design in 
this study used a pre-experimental design with a draft the one group pretest-posttest 
design. The research was carried out in September 2022 at the Muhammadiyah Girls 
Orphanage,Pangkep Regency. The sample in this study were all young women 
attending junior high school (SMP). This study uses test Wilcoxon. After the video 
media intervention, be found increased knowledge of young women about the 
impact of early marriage with a mean value of 49.57% to 76.09%. The results of 
statistical analysis were obtained P value 0,000 so that it can be concluded that there 
is an influence of health education through video media on young women's 
knowledge about the impact of early marriage on reproductive health. 

 
Keywords: Health Education, Video Media, Knowledge, Early Marriage, Adolescents 

 United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) 2016 Indonesia 
termasuk negara dengan persentase pernikahan dini tertinggi di dunia yaitu 
rangking 27 dan merupakan tertinggi kedua di Association of Southeast Asian Nations 
(ASEAN) setelah Kamboja. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video terhadap pengetahuan 
remaja putri tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi. Desain 
pada penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan rancangan the one 
group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 
di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Kab Pangkep. Sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh remaja putri yang menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Setelah dilakukan intervensi media video, 
terdapat peningkatan pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini 
dengan nilai mean 49,57% menjadi 76,09%. Hasil analisis statistik diperoleh P value 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
melalui media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang dampak 
pernikahan dini pada kesehatan reproduksi. 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan dini didefinisikan sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

wanita sebagai suami dan istri pada usia yang masih muda kemudian menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 2013 pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan ataupun salah satu pasangannya masih dikategorikan remaja yang berusia dibawah 

19 tahun. 

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) tahun 2012 

menunjukkan bahwa sebanyak 16 juta kelahiran terjadi pada ibu yang berusia 15-19 tahun 

( 11%) dari seluruh kelahiran di dunia yang mayoritas (95%) terjadi di negara sedang 

berkembang. Di Amerika latin dan Karibia (29%) wanita muda menikah saat mereka berusia 

18 tahun. Prevalensi tertinggi kasus pernikahan dini tercatat di Nigeria (79%), Kongo (74%), 

Afghanistan (54%), dan Bangladesh (51%). 

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) 2016 Indonesia 

termasuk negara dengan persentase pernikahan dini tertinggi didunia yaitu rangking 27 dan 

merupakan tertinggi kedua di Association of Southeast Asia Nations (ASEAN) setelah Kamboja. 

Pada tahun 2012 di indonesia, angka perempuan menikah usia 10-14 sebesar (4,2%) 

sementara perempuan menikah usia 15-19 tahun sebesar (41,8%) (BKKBN, 2012). 

Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) tahun 2019 menyatakan bahwa Kalimantan 

Selatan menjadi provinsi dengan angka pernikahan dini tertinggi di Indonesia yaitu (21.2%), 

kemudian diikuti Kalimantan Tengah (20.2%), Sulawesi Barat (19.2%), Kalimantan Barat 

(17.9%), Sulawesi Tenggara (16.6%), Sulawesi Tengah (16.3%), Nusa Tenggara Barat (16.1%), 

Bangka Belitung (15.5%), Jambi (14.8%), Maluku Utara (14.4%), Sulawesi Utara (13.5%), 

Sumatera Selatan (13.5%), Bengkulu (13.2%), Papua Barat (13.2%), Gorontalo (13.2%), 

Kalimantan Utara (12.9%), Kalimantan Timur (12.4 %), Jawa Barat (12.3%), Sulawesi Selatan 

(12.1%), Lampung (12.1 %), Papua (11.2%), dan Jawa Timur (11.1% ) pernikahan dini. 

Berdasarkan rekap data pernikahan dini tahun 2021 di kantor Kementerian Agama Kab 

Pangkep (1,57%) dan di Kecamatan Pangkajene (0,18%) penyebab terjadinya pernikahan dini 

disebutkan dalam data Kementerian Agama Kab Pangkep (Kemenag) yaitu keputusan orang tua 

menikahkan anaknya untuk menghindari zina, untuk menjaga nama baik keluarga. 

Berdasarkan tahun 2010-2021 didapatkan jumlah alumni yang melakukan pernikahan dini 

di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Kab Pangkep sebanyak 8 orang (0,08%) dimana 

keterangan tersebut didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Panti Asuhan 

Putri Muhammadiyah Kab Pangkep pada tanggal 25 april 2022. 

Dampak dari pernikahan dini secara fisiologis menurut Roshan dan Sandu (2013) adalah 

keguguran (Abortus), persalinan prematur, berat badan lahir rendah (BBLR) dan kelainan 

bawaan, mudah terjadi infeksi, anemia kehamilan, keracunan kehamilan (Gestosis), dan 

kematian ibu. Alat reproduksi wanita yang menikah dini belum semuanya matang sehingga 

belum semuanya siap difungsikan (Fatdilah et al., 2020). 

Pemerintah telah berupaya untuk menurunkan dampak dari pernikahan dini dengan 

membuat suatu program, yaitu programgenerasi berencana goes to school dan goes to campus 

dan program pendewasaan usia pernikahan (PUP) adalah dua program BKKBN yang diberikan 

pada para remaja Indonesia bertujuan untuk mewujudkan penyiapan kehidupan keluarga bagi 

remaja (BKKBN,2011). 
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Dalam upaya pencegahan pernikahan dini yang dilakukan oleh seorang bidan adalah 

melakukan penyuluhan tentang usia yang ideal untuk menikah serta dampak-dampak 

melakukan pernikahan dini yang kerjasama dengan pihak sekolah, kemudian melakukan 

bimbingan dan pendampingan kesiapan siswa sebagai calon ibu dan ayah saat menikah nanti 

dan menyadarkan remaja putri tentang arti pentingnya tanggung jawab serta hak dan 

kewajiban masing-masing pasangan (Sangaji & Djufri, 2017). 

 
BAHAN DAN METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan rancangan the 

one group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah Kab Pangkep. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh remaja 

putri yang menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini menggunakan uji 

Wilcoxon. Setelah dilakukan intervensi media video, terdapat peningkatan pengetahuan remaja 

putri tentang dampak pernikahan dini. 
 

HASIL 
 

 
Tabel 1 Karakteristik responden dalam penelitian 

 

Karakteristik Frekuensi (N) Presentase (%) 

Umur 

12 tahun 
 

6 
 

26,1 

13 tahun 10 43,5 

14 tahun 5 21,7 

15 tahun 2 8,7 

Jumlah 23 100,0 

Suku 

Bugis 

 

14 

 

60,9 

Makassar 7 30,4 

Toraja 2 8,7 

Jumlah 23 100,0 

Agama 

Islam 

 

23 

 

100,0 

Jumlah 23 100,0 

Pekerjaan orang tua 

Petani 

 

18 

 

78,3 

Karyawan 1 4,3 

Honorer 1 4,3 

IRT 2 8,7 

Penjahit 

Jumlah 

1 

23 

4,3 

100,0 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden menunjukkan bahwa umur responden yang 

menjadi sampel terbanyak dalam penelitian ini adalah 13 tahun (43,5%) dan 12 tahun (26,1%). 
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Kemudian karakteristik selanjutnya terdiri dari suku bugis, makassar, toraja dan yang sampel 

terbanyak adalah bugis (60,9%) sedangkan agama yang menjadi mayoritas seluruh responden 

dalam penelitian ini adalah agama islam (100%) dan karakteristik terakhir adalah pekerjaan orang 

tua, bekerja sebagai petani, karyawan, honorer, IRT dan penjahit, pekerjaan orang tua yang paling 

mayoritas adalah petani (78,3%) (Rachmawati & Putri, 2016). 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan pre-test dan post-test 

Soal Pre-test Post-test 

1 13 19 

2 8 21 

3 10 18 

4 9 18 

5 15 19 

6 11 6 

7 20 21 

8 4 12 

9 3 19 

10 21 22 

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi pengetahuan pre-test dan post-test didapatkan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini setelah 

diberikan intervensi media video. Akan tetapi pada kuesioner soal nomor 6 didapatkan 

terjadinya penurunan pengetahuan remaja putri, karna pada soal tersebut pilihan jawabannya 

mendekati semua benar, sehingga ketika diberikan soal yang sama mereka cenderung memilih 

jawaban yang lain lagi, sesuai dengan pengetahuan baru yang mereka dapatkan. 

 
Tabel 3 Uji normalitas data Shapiro Wilk 

Tingkat Pengetahuan Df Sig 

Pre-test 23 ,041 

Post-test 23 ,174 

Berdasarkan tabel 3 uji normalitas data shapiro Wilk didapatkan nilai pre-test sig 0,041 

artinya nilai sig <0,05 sehingga dapat disimpulkan nilai pre-test yang didapatkan tidak 

berdistribusi normal. Nilai post-test yang didapatkan dalam penelitian adalah sig 0,174 artinya 

nilai sig >0,05 sehingga disimpulkan nilai post-test yang didapatkan berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test setelah dilakukan intervensi pemutaran video 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga uji analisis data yang digunakan 

adalah uji Wilcoxon. 

Tabel 4 Hasil analisis data Wilcoxon 

Pre-Test   Post-Test  P-Value 

Min Max Mean Sd Min Max Mean Sd  

30 70 49,57 13,307 50 100 76,09 11,575 0,000 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis data Wilcoxon didapatkan hasil penelitian pre-test dan 

post-test ada peningkatan pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini setelah 

diberikan intervensi media video, dimana didapatkan nilai rata-rata dari pre-test 49,57 dan post- 

test 76,09. Pada nilai probabilitas (p value) sebesar 0,000 pada alpha 5% artinya p<0,005 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini pada kesehatan reproduksi di Panti Putri Muhammadiyah Kab Pangkep. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari 23 responden didapatkan data pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi media video tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan 

reproduksi, didapatkan ada peningkatan pengetahuan remaja putri dimana nilai pre-test 11 dan 

nilai post-test 6 yang berisi pertanyaan kuesionernya adalah “menikah usia dini dapat 

menimbulkan masalah kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian hal ini disebabkan oleh” 

artinya nilai pre-test dan post-test terjadi penurunan pengetahuan remaja putri. Faktor yang 

menjadi penyebab post-testnya mengalami penurunan adalah responden tidak memperhatikan 

ketika dilakukan intervensi pemutaran video serta penjelasan singkat dari peneliti sebelum 

diberikan kembali soal yang sama ketika dilakukan pre-test serta pada soal tersebut pilihan 

jawabannya mendekati semua benar, sehingga ketika diberikan soal yang sama mereka 

cenderung memilih jawaban yang lain lagi, sesuai dengan pengetahuan baru yang mereka 

dapatkan. 

Dari hasil pre-test dan post-test didapatkan indikasi keberhasilan intervensi media video 

yang dilakukan penelitian. Hasil pre-test dan post-test didapatkan jawaban dari 9 pertanyaan 

kuesioner mengalami peningkatan cukup tinggi terutama pada pertanyaan kuesioner yang 

berbunyi “Tanggapan masyarakat tentang menikahkan anaknya yang sangat masih muda 

menurut munawwara tahun 2015” didapatkan nilai pre-test 3 dan post-test 19, “Seorang remaja 

merasa tertekan, tidak nyaman, selalu ingin menangis, merasa berpikir kuat dan sebagainya. 

Termasuk dampak secara apakah penjelasan tersebut” didapatkan nilai pre-test 4 dan post-test 

12, “Usia yang ideal menikah bagi seorang wanita menurut Badan Kordinator Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN)” didapatkan pre-test 8 dan post-test 21, “Faktor yang 

menyebabkan pernikahan dini, Kecuali” didapatkan nilai pre-test 9 dan post-test 18. 

Pengaruh penyuluhan dengan media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

dampak pernikahan dini didapatkan hasil penelitian sebagian besar pengetahuan responden 

memiliki nilai rata-rata mengalami peningkatan sebesar 76,09% dari nilai 49,57%. Hasil 

analisis data dengan uji Wilcoxon pada pengetahuan pretest dan posttest diperoleh nilai P value 

sebesar 0,000 pada alpha 5% artinya P<0,005, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikansi nilai rata-rata 

pengetahuan tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan media 

video. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi dengan media video dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi di Panti Asuhan 

Putri Muhammadiyah Kab Pangkep. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang Novitasari Yulia (2018) didapatkan 

hasil p value 0,000 artinya terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata pengetahuan 

tentang pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media video dan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Pambudi (2017), bahwa didapatkan hasil p value = 

0,000 artinya ada perbedaan yang signifikansi peningkatan nilai rata-rata responden setelah 

pemberian video pendewasaan usia perkawinan. Dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan selama ini, pendidikan kesehatan yang lebih sering digunakan menggunakan metode 

ceramah dan media leaflet. Dengan metode ceramah dampak yang akan dirasakan cepat namun 

tidak berlangsung lama, maka penyampaian metode lainpun digunakan seperti media video 
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agar pengetahuan, sikap dan perilaku yang diubah bisa berlangsung lebih lama dan ditemukan 

media yang lebih efektif serta bisa diakses kapanpun melalui channel youtube (Edyanti, 2014). 

Media video merupakan media yang efektif dalam penyampaian informasi pendidikan 

kesehatan reproduksi. Penyuluhan kesehatan menggunakan media video dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja terhadap pencegahan pernikahan dini. Menurut teori Harginson belajar 

dengan melihat dapat menyerap 50%, dan mendengar 10%, sehingga memberikan penyuluhan 

menggunakan media video siswa dapat memahami 60% dari materi yang disampaikan. Media 

audio visual merupakan media yang efektif dalam penyampaian informasi pendidikan 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitian terlebih dahulu memberikan 

informasi yang penting tentang pengaruh penyuluhan dengan intervensi media video terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi, dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan media video dapat mencapai pengertian dan pemahaman 

setiap individu tentang dirinya sendiri serta mudah untuk diakses atau dilihat kembali video 

yang telah diberikan, karena telah ada atau diupload di youtube. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri tentang 

dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

media video didapatkan nilai rata-rata atau mean pre-test 49,57% dan mean post-test 76,09% 

artinya ada peningkatan pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini setelah 

diberikan intervensi media video. 

Adapun hasil uji analisis dengan uji Wilcoxon diperoleh P value yaitu 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi di Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah Kab Pangkep. 

Adapun saran dari peneliti, diantaranya: 

1. Bagi remaja putri, diharapkan lebih mempelajari lagi mengenai kesehatan reproduksi 

sehingga harapannya mereka dapat lebih memahami mengenai dampak pernikahan dini. 
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2. Bagi pengurus Panti Asuhan Putri, diharapkan bisa melakukan kerjasama dengan dinas 

kesehatan maupun puskesmas setempat dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. 

3. Bagi tenaga kesehatan puskesmas atau rumah sakit diharapkan membuat program 

penyuluhan tentang dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat mengembangkan dan melanjutkan 

penelitian ini dengan variabel lain yang disesuaikan dengan karakteristik responden seperti 

melakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya 

pernikahan dini 
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